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Status Taksonomi Rhacophorus bifasciatus Van Kempen, 1923 (Anura:
Rhacoporidae) Berdasarkan Karakter Morfologi

Imam Qodri Akbar
ABSTRAK

Rhacophorus bifasciatus merupakan salah satu spesies katak pohon dari famili
Rhacophoridae yang endemik berasal dari sumatera. Meskipun spesies ini telah
dideskripsikan sejak tahun 1923 oleh Van Kampen, status taksonominya masih
belum sepenuhnya jelas karena adanya variasi morfologi antar populasi. Perbedaan
ini dapat disebabkan oleh faktor lingkungan, adaptasi evolusi, atau bahkan
kemungkinan adanya spesies kriptik dalam kelompok ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi status taksonomi Rhacophorus
bifasciatus berdasarkan analisis morfometrik dengan menggunakan metode
Principal Component Analysis (PCA).

Spesimen yang dianalisa berasal dari koleksi Museum Zoologicum Bogoriense
(MzB). Pengukuran dilakukan terhadap berbagai karakter morfometrik utama,
termasuk panjang tubuh (SVL), panjang kepala (HL), panjang kaki belakang (FL),
dan struktur membran interdigital.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan morfologi yang
signifikan antara R. bifasciatus dan spesies serupa, R. poecilonotus, terutama dalam
ukuran tubuh, proporsi kepala, dan luas membran interdigital. PCA menunjukkan
bahwa beberapa karakter morfometrik tertentu memiliki peran utama dalam
memisahkan kedua spesies ini secara statistik. Penelitian ini memiliki implikasi
penting dalam bidang taksonomi dan konservasi. Pemahaman yang lebih jelas
mengenai status taksonomi R. bifasciatus dapat membantu dalam perumusan
strategi konservasi yang lebih efektif, terutama mengingat bahwa habitat alami
spesies ini semakin terancam oleh deforestasi dan perubahan lingkungan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya perlindungan habitat serta penelitian lanjutan
menggunakan analisis genetik untuk memastikan batasan spesies yang lebih akurat.

Kata kunci: Rhacophorus bifasciatus, Morfometri, Taksonomi, Analisis komponen
utama (PCA), Konservasi



Taxonomic Status of Rhacophorus bifasciatus Van Kempen, 1923 (Anura:
Rhacophoridae) Based on Morphological Characteristics

Imam Qodri Akbar

ABSTRACT

Rhacophorus bifasciatus is a species of tree frog in the family
Rhacophoridae that is endemic to Sumatra. Although this species was described by
Van Kampen in 1923, its taxonomic status remains unclear due morphological
variation among populations. These differences may be influenced by
environmental factors, evolutionary adaptations, or even the presence of cryptic
species within the group. Therefore, this study aims to clarify the taxonomic status
of Rhacophorus bifasciatus based on morphometric analysis using the Principal
Component Analysis (PCA) method.

The specimens used in this study were obtained from the collection of the
Museum Zoologicum Bogoriense (MZB). Morphometric measurements were
conducted on several key characters, including snout-vent length (SVL), head
length (HL), femure length (FL), and the structure of the interdigital membrane.

The results revealed significant morphological differences between R.
bifasciatus and a morphologically similar species, R. poecilonotus, particularly in
body size, head proportions, and the extent of the interdigital webbing. The PCA
analysis indicated that certain morphometric characters played a major role in
statistically separating the two species. This study has important implications for
taxonomy and conservation. A clearer understanding of the taxonomic status of R.
bifasciatus can contribute to the development of more effective conservation
strategies, especially considering that its natural habitat is increasingly threatened
by deforestation and environmental change. Therefore, habitat protection efforts
and further Study using genetic analysis are recommended to more accurately
define species limitation.

Keywords: Rhacophorus bifasciatus, morphometrics, taxonomy, Principal
Component Analysis (PCA), conservation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian taksonomi pada katak sering memanfaatkan karakteristik morfologi
seperti bentuk tubuh, ukuran, pola warna, struktur kaki, serta morfologi kepala dan
mulut untuk mengidentifikasi dan membedakan spesies (Fauzan, 2017). Variasi
morfologi yang signifikan antar populasi dapat menjadi indikasi keberadaan spesies
kriptik atau bahkan spesies baru yang belum diidentifikasi secara formal (Brown et
al., 2010). Dalam analisis taksonomi morfologi, metode seperti analisis kluster dan
Principal Component Analysis (PCA) sering digunakan untuk mengevaluasi
perbedaan morfometrik antar populasi dan memahami hubungan evolusioner di
antara mereka (Heyer et al., 1994; Haekal et al., 2020).

Di dalam taksonomi, spesies simpatrik dan kriptik seringkali menjadi fokus
kajian karena tantangan yang dihadapi dalam proses identifikasi, khususnya dalam
kelompok organisme yang memiliki morfologi serupa, seperti amfibi dari genus
Rhacophorus. Spesies simpatrik adalah spesies yang hidup berdampingan dalam
habitat yang sama atau tumpang tindih, sementara spesies kriptik adalah spesies
yang sulit dibedakan secara morfologis dan sering kali hanya dapat dikenali melalui
perbedaan perilaku atau preferensi habitat mikro (Nguyen et al., 2019; Chan et al.,
2020).

Spesies kriptik dalam genus Rhacophorus adalah contoh spesies yang sangat
mirip secara morfologis, sehingga sulit dibedakan tanpa pengamatan mendetail.

Pada spesies kriptik, variasi kecil dalam struktur tubuh, seperti panjang jari atau



bentuk bantalan perekat, menjadi aspek yang dipelajari dengan cermat. Walaupun
perbedaan ini tampak minor, mereka memiliki nilai penting dalam taksonomi
karena membantu mengidentifikasi spesies yang mungkin terpisah secara evolusi
meskipun berada dalam habitat yang sama (Grismer et al., 2021; Phimmachak et
al., 2015).

Salah satu kelompok katak yang menarik perhatian dalam penelitian taksonomi
adalah famili Rhacophoridae, yang mencakup katak terbang dan katak pohon.
Sehingga dalam famili ini yang perlu dikonfirmasi status taksonominya adalah
Rhacophorus bifasciatus. Karakteristik morfologis Rhacophorus bifasciatus
menunjukkan adanya variasi signifikan antar populasi, yang menimbulkan dugaan
adanya spesies kriptik di dalam kelompok tersebut (Brown et al., 2010). Identifikasi
yang tepat terhadap variasi ini sangat penting dalam konteks taksonomi dan
konservasi, karena pemahaman yang salah dapat mengaburkan batasan spesies dan
mempengaruhi kebijakan perlindungan spesies di lapangan (Johnson et al., 2020).

Rhacophorus poecilonotus merupakan spesies yang morfologinya mirip
dengan Rhacophorus bifasciatus, terutama dalam hal warna dan bentuk tubuh yang
adaptif untuk lingkungan hutan tropis (Nguyen et al., 2019). Kedua spesies ini
ditemukan di habitat yang sama, yaitu di kaki Gunung Tujuh pada ketinggian
sekitar 1400 meter di atas permukaan laut (mdpl), yang menyediakan kondisi
lingkungan yang ideal (Iskandar et al., 2017). Kondisi hutan dengan kanopi lebat
dan sumber air yang memadai di wilayah ini memungkinkan R. poecilonotus dan
R. bifasciatus untuk berbagi habitat, meskipun ada kemungkinan perbedaan

mikrohabitat atau adaptasi khusus pada setiap spesies (Grismer et al., 2021).



Variasi morfologi yang ada pada kedua spesies ini sering kali sulit dibedakan
secara visual, sehingga penelitian taksonomi berbasis morfometri sangat diperlukan
untuk mengklarifikasi batas spesies dan memastikan identifikasi yang akurat
(Rowley et al., 2016: Frost, 2021). Identifikasi yang salah dapat mengaburkan
batasan konservasi dan pengelolaan spesies, sehingga pemahaman yang tepat
mengenai status taksonomi setiap spesies sangat penting dalam upaya pelestarian
dan pemantauan ekosistem setempat (Sato et al., 2023).

Penelitian taksonomi yang menggunakan analisis morfometrik diperlukan
untuk mengevaluasi perbedaan di antara populasi Rhacophorus bifasciatus, yang
memungkinkan identifikasi unit manajemen konservasi yang lebih spesifik dan
berbasis bukti (Smith et al., 2015). Penelitian ini akan difokuskan pada analisis
morfologi pada katak Rhacophorus bifasciatus. Metode seperti analisis kluster dan
PCA akan digunakan untuk mengevaluasi variasi morfologi antar populasi secara
detail.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkonfirmasi status taksonomi pada
amfibi berdasarkan pendekatan morfologi diantaranya adalah oleh Dubois et al.,
(2005) Bufo bufo; Smith (2007) Hyla arborea; Nurul, (2024) pada species
Occidozyga kuhl; oleh Eprilurahman, (2023) pada spesies Microhyla tschudi.
Penelitian ini penting untuk memastikan kejelasan taksonomi dari berbagai spesies
yang sering kali mengalami tumpang tindih karakter morfologi (Frost et al., 2010).
Penelitian pada Rhacophorus bifasciatus sebelumnya hanya terbatas pada
penelitian Chen et al., (2015) setelah dideskripsikan oleh Van Kempen (1923), yang

berfokus pada distribusi goegrafis spesies tersebut di Asia Tenggara. Setelah itu,



tidak ada penelitian terbaru atau lebih lanjut terkait spesies ini, sehingga kajian
morfologi mendetail perlu dilakukan untuk mengkonfirmasi status taksonomi dari
Rhacophorus bifasciatus. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengkonfirmasi status taksnomomi Rhacophorus bifaciatus berdasarakan karakter
morfologi.

Studi terhadap morfologi yang lebih mendalam dan metode pengukuran seperti
analisis morfometrik sering digunakan untuk membedakan spesies simpatrik dan
kriptik. Hal ini melibatkan pengukuran rinci dari berbagai bagian tubuh dan analisis
statistik untuk menentukan apakah perbedaan morfologis antara populasi cukup
signifikan untuk mengidentifikasi spesies yang berbeda. Dengan pendekatan ini,
para peneliti dapat lebih memahami adaptasi spesies terhadap tekanan lingkungan
di habitat yang sama atau berbeda, serta perbedaan yang mungkin timbul dari proses
isolasi ekologis atau tekanan selektif (Vassilieva et al., 2016).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa R. bifasciatus memiliki variasi
morfologis antar populasi. Beberapa karakter yang membedakan adalah ukuran
tubuh, panjang tungkai, dan struktur membran interdigital. Namun, informasi
mengenai status taksonomi spesies ini masih terbatas dan belum dikonfirmasi
secara menyeluruh, dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
variasi morfologis dari Rhacophorus bifasciatus menggunakan analisis morfometri.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih jelas
mengenai status taksonomi spesies ini dan menjadi dasar bagi langkah-langkah

konservasi yang lebih efektif.



Rumusan Masalah

Bagaimana variasi morfologis Rhacophorus bifasciatus dapat diukur dan
dianalisis menggunakan PCA atau analisis diskriminan?

Bagaimana keunikan karakter morfologi pada populasi Rhacophorus
bifasciatus?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui variasi morfologis pada individu Rhacophorus bifasciatus
dari berbagai lokasi menggunakan analisis Prancipal component analisysis
(PCA).

Untuk mengetahui keunikan karakter morfologi pada populasi Rhacophorus
bifasciatus yang mungkin terjadi adaptasi morfologi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam
bidang biologi, khususnya dalam studi sistematika, morfologi, dan konservasi
amfibi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan ajar
dalam kurikulum pendidikan tinggi, terutama dalam mata kuliah yang
berkaitan dengan zoologi, ekologi, dan biologi konservasi. Penelitian ini juga
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi
keanekaragaman hayati dan peran spesies endemik dalam ekosistem.

Hasil penelitian ini memberikan informasi taksonomi yang lebih akurat bagi
lembaga konservasi dan pemerintah dalam upaya pelestarian spesies dan
habitatnya. Informasi ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan

dalam penyusunan kebijakan konservasi, terutama dalam perlindungan



ekosistem Taman Nasional Kerinci Seblat dan kawasan lain yang menjadi
habitat Rhacophorus bifasciatus. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu
dalam merancang strategi mitigasi terhadap ancaman seperti deforestasi dan
perubahan lingkungan yang mempengaruhi populasi spesies ini.

Penelitian ini memberikan wawasan lebih mendalam mengenai variasi
morfologi pada Rhacophorus bifasciatus serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini juga menyediakan data ilmiah
yang dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang
taksonomi dan evolusi amfibi, terutama dalam analisis morfometrik dan

pendekatan statistik lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Hasil PCA menunjukkan bahwa SVL, HL, dan panjang jari kaki ke-3 dan
ke-4 adalah karakter utama yang berkontribusi dalam memisahkan kedua
spesies secara statistik. Distribusi data dalam scatter plot PCA menampilkan
Klaster yang jelas, di mana individu R. bifasciatus dan R. poecilonotus
menempati area morfospasial yang berbeda, menunjukkan perbedaan
morfologi pada kedua spesies.

Membran interdigital (webbing) Rhacophorus bifasciatus yang lebih luas,
terutama pada jari kaki, dibandingkan R. poecilonotus. Ini mengindikasikan
adaptasi untuk kemampuan meluncur antar pohon, Ukuran tubuh R.
bifasciatus yang lebih kecil dan bentuk tubuh yang lebih melebar,
khususnya di bagian posterior, kepala yang lebih pendek dan proporsional
terhadap tubuh, dengan struktur jari lebih pendek dan padat, berbeda dengan
R. poecilonotus yang memiliki jari lebih panjang dan diskus lebih besar, dan
pada saat akan turun hujan R. bifasciatus akan turun ketanah untuk

berkamuflase agar terlindung dari predator.
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B. SARAN
Perlu dilakukan analisis DNA untuk mendukung hasil morfologi dan

memastikan perbedaan spesies secara genetis, penelitian sebaiknya diperluas ke
wilayah lain di Sumatra untuk melihat variasi geografis dari spesies ini, perlu
adanya penelitian tentang perilaku ekologi R. bifasciatus dalam kaitannya
dengan habitat dan kompetitor alaminya, pengembangan program konservasi
berbasis masyarakat untuk meningkatkan perlindungan habitat spesies ini,
diperlukan kerja sama antara akademisi dan pemerintah dalam mengkaji status
konservasi R. bifasciatus untuk menetapkan kebijakan perlindungan yang lebih

efektif.
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